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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Karakteristik Islamic Corporate Governance ,
Intellectual Capital dan Keputusan Pendanaan terhadap Kinerja Keuangan pada Bank Umum Syariah
di Indonesia tahun 2013-2017. Sampel untuk penelitian ini yaitu 11 Bank Syariah yang terdaftar di
Indonesia selama periode 2013-2017. Data yang dikumpulkan merupakan data sekunder dengan
melakukan observasi tidak langsung dengan jumlah sampel 55. Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah regresi linear berganda, dengan melakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu
sebelum melakukan analisis tersebut. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa jumlah dewan direksi,
proporsi dewan komisaris independen, jumlah rapat dewan pengawas syariah, intelectual capital, dan
keputusan pendanaan memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. Jumlah rapat dewan komisaris,
komite audit, dan audit eksternal tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Kata Kunci: Islamic Corporate Governance, Intellectual Capital, Kinerja Keuangan.

PENDAHULUAN

Pembahasan mengenai Corporate
Governance pada kajian ekonomi selalu
mengalami sebuah perkembangan,
sehingga topik ini layak untuk menjadi isu
yang diperbincangkan. Menurut Iqbal dan
Mirakhor (2008: 343-344) dalam
perkembangan isu mengenai Corporate
Governance terdapat empat faktor yang
melatarbelakangi hal tersebut. Faktor
pertama, terdapat pertumbuhan dari sisi
investor institusional seperti perusahaan
asuransi, reksa dana, maupun institusi
untuk dana pensiun. Bertumbuhnya
keprihatinan serta kritik atas lemahnya
monitoring dan juga kontrol terhadap
korporasi publik sehinggan mampu
menimbulkan pertumbuhan ekonomi dan
sosial yang tidak optimal menjadi faktor
yang kedua. Faktor ketiga, perubahan
pandangan yang melibatkan stakeholder
sebagai bagian dari tata kelola perusahaan.
Faktor terakhir yang menjadi penyebab
perkembangan Corporate Governance
adalah adanya pengaruh serta terdapatnya
peningkatan globalisasi dalam pasar modal,
tren deregulasi institusional, dan
liberalisasi aktivitas investor.

Adanya sistem Corporate
Governance mampu meyakinkan pihak
pemegang saham serta investor akan
mendapatkan return atas investasi yang
telah dilakukan dalam perusahaan
bersangkutan karena Corporate
Governance dapat memberikan
perlindungan secara efektif untuk para
pemegang saham dan investor.
Terciptanya lingkungan yang kondusif
demi terciptanya sebuah pertumbuhan
yang efektif pada sektor koporat dapat
dipengaruhi oleh Corporate Governance.
Hal tersebut dapat menjelaskan bahwa
Corporate Governance merupakan sebuah
susunan aturan yang dapat menjadi
penentu dalam hubungan antara pemegang
saham, manajer, kreditor, pemerintah,
karyawan dan stakeholder internal dan
eksternal yang lain sesuai dengan hak dan
tanggung jawabnya (FCGI, 2003). Dengan
penjelasan tersebut maka dapat dikatakan
bahwa penelitian mengenai efektivitas
Corporate Governance di industri
perbankan perlu dilakukan.

Selain praktik dari Corporate
Governance untuk meningkatkan kinerja
perusahaan dari laporan keuangan dengan
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mengujikan Laporan Keuangan pada pihak
independen yaitu Auditor Eksternal.
Auditor Eksternal berfungsi sebagai fungsi
pengawasan atas kinerja keuangan
perusahaan dari pihak yang independen
tanpa memicu konflik kepemilikan dan
asimetri informasi. Statement Auditor
eksternal menjadi Branding Publik bagi
perusahaan yang menjadi reputasi publik
atas kepercayaan dari masyarakat.

Terdapat penelitian yang
menyebutkan bahwa adanya perbedaan
antara Corporate Governance perspektif
barat (Anglo Saxon dan Eropa) dan
Corporate Governance perspektif Islam.
Dengan melihat hal tersebut, terdapat
perbedaan dengan world view yang sangat
mendasar bahwa Corporate Governance
dari sisi perspektif Islam bertumpu pada
tauhid, syariah, dan konsep syura. Lewis
(2005 : 13-18) secara spesifik menulis
Islamic Corporate Governance dengan
fokus pada penelitian pada stakeholder
atau konstitusi yang berhubungan dengan
perusahaan, adanya perbedaan yang
terlihat antara Corporate Governance
dengan Islamic Corporate Governance
yang terletak pada siapa konstitusi atau
stakeholder yang lebih luas.

Minimnya kesadaran oleh
pemangku kepentingan mengenai
pentingnya IC untuk melengkapi lapaoran
keuangan dengan non-financial
information (Abyesekara dan Guthrie
2005). Hal ini juga dibuktikan pada
penelitian Sir et al (2010) menyatakan
bahwa pengungkapan laporan IC hanya
terjadi pada sebagian kecil perusaahan.
Informasi tersebut menunjukan gambaran
dari perusahaan yang nantinya berguna
bagi pengambilan keputusan oleh
manajemen. Informasi yang ada dalam
pelaporan IC memastikan bahwa
didalamnya terdapat penciptaan nilai yang
memiliki nilai lebih dari perusahaan yang
dapat mempengaruhi para investor yang
potensial.

Berhubungan dengan kinerja
laporan keuangan yang sering dijadikan
dasar dalam penilaian kinerja sebuah
perusahaan. Laporan laba rugi menjadi

salah satu jenis laporan yang dijadikan
dasar untuk mengukur keberhasilan
perusahaan dalam satu periode perusahaan.
Laporan arus kas mempunyai nilai lebih
dalam menjamin kinerja perusahaan di
masa yang akan datang. Arus kas itu
sendiri berisikan mengenai hasil operasi
dimana dana yang telah diterima dalam
bentuk tunai oleh perusahaan serta
dibebani oleh beban yang bersifat tunai
dimana benar-benar sudah dikeluarkan
oleh perusahaan. Arus Kas untuk Return
On Aset (ROA) merupakan salah satu
pengukuran kinerja perusahaan yang
menunjukan kemampuan aktiva
perusahaan untuk menghasilkan laba
operasi. ROA lebih memfokuskan pada
pengukuran kinerja perusahaan saat ini dan
ROA tidak terkait dengan harga saham.

Penelitian ini bertujuan untuk
menguji Pengaruh Karakteristik Islamic
Corporate Governance , Intelectual
Capital dan Keputusan Pendanaan
terhadap Kinerja Keuangan pada Bank
Umum Syariah di Indonesia pada Periode
2013-2017

METODE

Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh perusahaan
perbankan syariah yang berjumlah 11 bank
yang terdaftar dalam Bank Indonesia
selama periode 2013-2017. Perusahaan
yang lengkap mempublikasikan laporan
tahunannya dan yang memiliki data
variable yang lengkap untuk penelitian.
Teknik yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pengumpulan data melalui
observasi tidak langsung. variabel
independennya adalah Jumlah Rapat
Dewan Komisaris (JRDK), Ukuran Dewan
Direksi (UDD), Proporsi Dewan
Komisaris Indonesia(PDKI), Jumlah Rapat
Dewan Pengawas Syariah (JRDPS),
Ukuran Komite Audit(UKA), Audit
Eksternal (AE), Intellectual Capital(IC),
dan Keputusan Pendanaan (KP). Dan
variabel dependennya kinerja keuangan
dengan variabel ROA dan metodenya
dengan Analisis Regresi Berganda.
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Alat analisis dalam penelitian ini
adalah analisis regresi linier berganda.
Tahap analisa data merupakan tahapan
yang penting dan rawan, oleh karena itu
dalam tahapan ini akan dilakukan secara
hati – hati dan cermat, salah satu

pendukungnya adalah teknologi komputer
menggunakan aplikasi SPSS for windows
23.0. SPSS (Statistical Package for the
Social Sciences).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Berganda

a. Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa
variabel rapat dewan komisaris
berpengaruh pada kinerja keuangan. Hal
ini diapat dilihat dari nilai probabilitas
rapat dewan komisaris sebesar 0,895
yang jauh lebih besar dari p-value
signifikansi yaitu sebesar 5%, maka
dinyatakan bahwa hipotesis pertama
ditolak. Hasil analisis yang ada tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Nur Hisamuddin (2010) yang
menyimpulkan bahwa jumlah rapat
dewan komisaris yang ada dalam struktur
corporate governance yang dilakukan
oleh dewan komisaris menunjukan
adanya pengaruh kinerja keuangan. Salah
satu cara membangun hubungan yang
sehat dengan prinsipal adalah dengan
menunjukkan komitmen anggota dewan
melalui pertemuan sesering mungkin

dan tepat waktu yang membahas
organisasi. Rapat yang dilakukan dewan
komisaris berjalan efisien dan efektif
sebagai fungsi pengawaan, sehingga
masalah dan konflik dapat tersampaikan
dalam rapat, dan rapat membuahkan hasil
atau solusi daripemecahan konflik
tersebut.

b. Berdasarkan uji statistik yang yang
diperlihatkan, hasil yang diperoleh
menunjukan bahwa variabel dewan
direksi berpengaruh pada kinerja
keuangan. Hal ini diapat dilihat dari nilai
probabilitas keindependensian dewan
komisaris sebesar 0.000 yang jauh lebih
kecil dari p-value signifikansi yaitu
sebesar 5%, maka dinyatakan bahwa
hipotesis kedua diterima.

Hal ini mengindikasikan bahwa jumlah
dewan direksi sudah sesuai dengan

Variabel Independen Variabel Dependen
Kinerja Keuangan

Panel Model Penelitian Coefficient t statistic Sig

(Constan) -0,14 -6,301 0,000
JRDK -0,016 -0,132 0,895
UDD 0.516 4,025 0,000
PDKI 0,209 2,487 0,017
JRDPS 0,165 2,214 0,033
UKA -0,184 1,669 0,103
AE -0,053 -0,713 0,480
IC 0,269 2,320 0,026
KP 0,200 2,187 0,035
F test 20,712
Sig 0,000
R² 0,813
Adjusted R₂ 0,774
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aturan dari BAPEPAM-LK/OJK yang
mengatur mengenai jumlah dewan
direksi minimal. Dewan direksi sebagai
pelaksana operasional jangka pendek
maupun jangka panjang perusahaan
dalam jumlah besar sangat
menguntungkan perusahaan dari sudut
pandang resources dependence. Dengan
jumlah dewan direksi yang besar
kinerja perusahaan akan sangat
terspesifikasi sehingga muncul
professional kinerja. Yang akhirnya
dapat meningkatkan kinerja keuangan
Bank Umum Syariah.

Hal ini sesuai dengan
penelitian Prasojo (2015) yang
mengungkapkan bahwa Dewan direksi
sebagai salah satu aspek penting dalam
corporate governance memegang
pengaruh yang menentukan dalam
keberhasilan kinerja keuangan
perusahaan.

c. Hasil yang diperoleh menunjukan
bahwa variabel keindependensian
dewan komisaris berpengaruh pada
kinerja keuangan. Hal ini dapat dilihat
dari nilai probabilitas keindependensian
dewan komisaris sebesar 0.017 yang
jauh lebih kecil dari p-value
signifikansi yaitu sebesar 5%, maka
dinyatakan bahwa hipotesis ketiga
diterima. Hasil penelitian ini
mendukung penjelasan bahwa
komisaris independen berjalan efektif
dalam fungsinya perusahaan sebagai
alat monitor dikarenakan Jumlah dewan
yang semakin besar maka mekanisme
monitoring manajemen perusahaan
akan semakin baik. Dengan adanya
dewan komisaris yang independen akan
lebih mudah dalam memonitor tindakan
dewan. Hal ini berarti dapat
meningkatkan kinerja keuangan
(Arifah, 2010).

d. Hasil yang diperoleh menunjukan
bahwa variabel jumlah rapat dewan
pengawas syariah berpengaruh pada
kinerja keuangan. Hal ini diapat dilihat
dari nilai probabilitas jumlah rapat
dewan komisaris sebesar 0.033 yang
jauh lebih kecil dari p-value

signifikansi yaitu sebesar 5%, maka
dinyatakan bahwa hipotesis keempat
diterima. Sesuai dengan penelitian
Penelitian Xie (2003) dalam Waryanto
(2010) menemukan bahwa semakin
sering Dewan pengawas syariah
bertemu atau mengadakan rapat, maka
kinerja keuangan perusahaan semakin
meningkat. Hal ini berarti bahwa
semakin sering Dewan pengawas
syariah mengadakan rapat, maka
fungsi pengawasan terhadap
manajemen menjadi semakin efektif.
Rapat Dewan pengawas syariah juga
media komunikasi antar anggota
Dewan dalam mengawasi kinerja
manajemen dalam tata kelola
perusahaan yang nantinya akan
meningkatkan kinerja dan
perkembangan perusahaan.

e. Hasil yang diperoleh menunjukan
bahwa variabel jumlah komite audit
berpengaruh pada kinerja keuangan.
Hal ini diapat dilihat dari nilai
probabilitas jumlah komite audit
sebesar 0,103 yang lebih besar dari p-
value yaitu sebesar 5%, maka
dinyatakan bahwa hipotesis kelima
ditolak. Hasil ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Widyati
(2013) yang mengatakan bahwa besar
kecilnya jumlah komite audit pada
perusahaan tidak menjamin kinerja
mereka dalam melakukan pengawasan
terhadap kinerja keuangan perusahaan.

f. Hasil yang diperoleh menunjukan
bahwa variabel audit eksternal tidak
berpengaruh signifikan pada kinerja
keuangan. Hal ini diapat dilihat dari
nilai probabilitas audit eksternal
sebesar 0,480 yang lebih besar dari p-
value yaitu sebesar 5%, maka
dinyatakan bahwa hipotesis keenam
ditolak. Keterlibatan auditor eksternal
terhadap publikasi laporan keuangan
ternyata tidak mendukung peningkatan
kinerja keuangan bank umum syariah.
Sebagai fungsi pengawasan independen,
eksternal audit seharusnya memberikan
pernyataan kepastian kepada laporan
keuangan sehingga diharapkan dapat
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meningkatkan kinerja keuangan. Tapi
dalam penelitian ini ditemukan bahwa
auditor eksternal hanya berperan
sebagai pemenuhan regulasi. Sehingga
keterlibatan KAP Big4 maupun
NonBig4 tidak akan mempengaruhi
kinerja keuangan pada perusahaan
perbankan syariah di Indonesia.

g. Hasil yang diperoleh menunjukan
bahwa variabel jumlah keputusan
pendanaan tidak berpengaruh pada
kinerja keuangan. Hal ini diapat dilihat
dari nilai probabilitas keputusan
pendanaan sebesar 0,035 yang kecil
dari p-value yaitu sebesar 5%, maka
dinyatakan bahwa hipotesis ketujuh
diterima. Hasil yang ditunjukkan sesuai
dengan penelitian Karimah, Asma
(2016) yang menyatakan bahwa
penggunaan intellectual capital yang
baik akan meningkatkan kinerja
keuangan. Hal ini membuktikan bahwa
penggunaan intellectual capital telah
berjalan secara efektif dan efisien.
Penggunaan intellectual capital yang
muncul dalam laporan keuangan sudah
tepat sasaran dan targetnya, dan sudah
memenuhi standarisasi pelaksanaan
corporate governance. Sehingga dapat
diindikasikan jika perusahaan-
perusahaan perbankan syariah di
Indonesia telah mengelola knowledge
asset yang dimilikinya dengan baik.
Intellectual Capital telah berperan
penting dalam pembentukan nilai
tambah dan berkontribusi pada
peningkatan kinerja keuangan

perusahaan perbankan syariah di
Indonesia.

h. Hasil yang diperoleh menunjukan
bahwa variabel jumlah intellectual
capital tidak berpengaruh pada kinerja
keuangan. Hal ini diapat dilihat dari
nilai probabilitas intellectual capital
sebesar 0,026 yang lebih kecil dari p-
value yaitu sebesar 5%, maka
dinyatakan bahwa hipotesis kedelapan
diterima. Keputusan pendanaan yang
merupakan keputuasan mengenai
manajemen keuangan yang berkaitan
dengan utang dan saham, dapat
meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan. Perusahaan harus mampu
menghimpun dana baik yang
bersumber dari dalam perusahaan
maupun luar perusahaan secara efisien,
dalam arti keputusan pendanaan
tersebut merupakan keputusan
pendanaan yang mampu memindahkan
biaya modal yang harus ditanggung
perusahaan. Hal ini tidak sejalan
dengan teori dari Brigham dan Houston
(2001), yang menyatakan sebaliknya.
Dalam penelitian ini, perusahaan yang
meningkatkan hutang dapat dipandang
sebagai perusahaan yang yakin dengan
prospek perusahaan dimasa yang akan
datang. Perusahaan dengan keputusan
pendanaan yang baik mampu
mengungkapkan kredibilitas
perusahaan.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ukuran dewan direksi, proporsi dewan
komisaris, jumlah rapat dewan pengawas syariah, intellectual capital, dan keputusan
pendanaan, berpengaruh terhadap kinerja keuangan, sedangkan jumlah rapat dewan komisaris,
ukuran komite audit dan audit eksternal tidak berpengaruh terhadapkinerja keuangan.
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